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Abstrak

Narkotika terdiri dari obat-obatan, zat maupun bahan apabila dikonsumsi dan masuk kedalam tubuh dapat
mempengaruhi kesehatan fungsi organ dalam manusia yaitu otak. Permasalahan tentang narkoba di
Indonesia sangat menghawatirkan dimana pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,4% adalah pengguna yang
berarti bahwa dari 10.000 penduduk Indonesia ada 240 berusia 15-64 tahun atau berjumlah 4,5 juta
jiwa. Adapun research problem yang pada penelitian yang dilakukan adalah bagaimana menentukan
metode prediksi jumlah penanganan kasus narkotika terbaik sehingga dapat meminimalkan jumlah korban
jiwa. Dalam penelitian yang dilakukan menggunakan metode komparasi algoritma prediksi yaitu Linear
Regresion, Neural Network, Support Vector Machine (SVM) tentang pengguna narkotika sehingga
dihasilkan prediksi yang mendekati nilai sesungguhnya dari kasus yang ada. Ouput yang dihasilkan
didapatkan hasil bahwa performance prediksi dengan algoritma SVM pada penanganan kasus narkotika
memiliki tingkat prediksi lebih baik disbanding dengan algoritma prediksi yang lain yaitu nilai RMSE
169.533 +/- 0.000. Untuk kegiatan penelitian yang akan datang dapat mengitegrasikan dengan algoritma
klasifikasi untuk menentuka jenis narkotika yang paling banyak dipakai.

Kata kunci: Narkotika. Rapid Miner, Support Vector Machine.

1 Pendahuluan (bold 11 pt)

Narkoba tergabi atas narkotika, psikotropika
dan bahan adiktif lain, adapun yang termasuk
dalam golongan narkoba antara lain ganja, sabu,
miras, ekatasi, obat golongan Ill, obat Golongan
IV dan lainnya, sedangkan yang termasuk dalam
narkotika terdiri dari obat-obatan, zat maupun
bahan apabila dikonsumsi dan masuk kedalam
tubuh dapat mempengaruhi kesehatan fungsi
organ dalam manusia yaitu otak (Sekretariat
Negara RI1 2009). Menurut World Drugs Report
2021 (United Nations Office on Drugs and Crime
(ONUDC) 2021) tercatat pada tahun 2020
pengguna narkoba diseluruh dunia mencapai 275
juta oran, lebih dari 36 juta orang menderita
gangguan penggunaan narkoba. Permasalahan
tentang narkoba di  Indonesia  sangat
menghawatirkan dimana pada tahun 2019 yaitu
sebesar 2,4% adalah pengguna yang berarti
bahwa dari 10.000 penduduk Indonesia ada 240
berusia 15-64 tahun atau berjumlah 4,5 juta
jiwa.yang terpapar pernah menggunakan narkoba
(Laksono and Projo

2021), sementara dari 10.000 jiwa dengan usia 15
sampai 64 tahun ada 180 jiwa atau sekitar 3,4 juta
jiwa terpapar pernah memakai narkoba selama
satu tahun terakhir.

Sebagian besar penyalahgunaan narkoba
dikarenakan dari beberapa pengaruh, faktor yang
berpengaruh adalah internal dan eksternal
keluarga serta pergaulan antar teman. Orang yang
memiliki dan pengedar narkotika dapat dijerat
hukum dengan ancaman pidana (Rayendra 2019).
Penyalahgunaan pengguna narkoba diidorong
keinginan pelaku dan korban untuk coba-coba
sehingga  menjadikannya  memiliki  sifat
tergantung dengan obat yang dikonsumsi..

Mengingat  meningkatnya  penggunaan
narkoba dan  kesehatan  yang  serius
konsekuensinya maka penyalahgunaan narkoba
telah menjadi masalah kesehatan yang penting
secara global. Dengan bertambahnya pengguna
narkoba menjadikan pemerintah perlu melakukan
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tindakan preventif dengan melakukan prediksi
kasus yang terjadi. Prediksi adalah proses
perhitungan  statistik  untuk  memberikan
visualisasi dalam bentuk angka yang dapat
digunakan pada waktu yang akan datang (Nath
2017). Beberapa penelitian tentang prediksi
penngunaan narkoba (Chai 2019) dimana hasil
penelitiannya  yaitu  menunjukkan  faktor
neurotisisme adalah prediktor paling penting dari
risiko penyalahgunaan narkoba (Kumari et al.
2018).

. Adapun research problem adalah menentukan
metode prediksi jumlah penanganan kasus
narkotika terbaik sehingga dapat meminimalkan
jumlah korban jiwa. Dalam penelitian yang
dilakukan menggunakan metode komparasi
algoritma prediksi yaitu Linear Regresion,
Neural Network, Support Vector Machine
(SVM) tentang pengguna narkotika sehingga
dihasilkan prediksi yang mendekati nilai
sesungguhnya dari kasus yang ada. Dalam
penelitian  yang dilakukan  menggunakan
algoritma SVM karena memiliki kelebihan dapat
menghasilkan performa prediksi yang mendekati
nilai riil pada dataset kecil.

Berdasarkan permasalahan yang ada tentang
prediksi kasus narkoba maka penelitian yang
dilakukan akan melakukan prediksi dengan
menggunakan machine learning (Chai 2019)
sehingga diketahui tingkat akurasi terbaik dan
dapat dijadikan rujukan dalam penangan
pengguna narkoba.

2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan kegiatan yang
terdiri dari analisa dan membentuk pola yang
menghasilkan informasi yang bermanfaat (Han,
J., & Kamber 2012). Lain halnya pula menurut
Witten, Frank and Mark (2016), proses
menemukan pola- pola dalam data. (Witten,
Frank, and Hall 2011). Data mining mampu
diimplementasikan dalam kegiatan
pengumpulan, pemanfaatn sumber data untuk
memperoleh konsistensi , bentuk atau relasi
dataset yang memiliki jumlah yang banyak.
Adapun hasil output dapat dipergunakan untuk
memperbaiki penentuan hasil keputusan di masa
depan.

Adapun alur penelitian yang dilakukan
seperti pada gambar 1:

Pre Processing

New
Dataset

Model

Nailve Bayes
Linear Regresion
Support VVector Machine

Training

Measurement

Prediction Testing

A
Comparison
Prediction
RMSE

Gambar 1. Alur Penelitian

1 Pengumpulan Data
Kegiatan percobaan dan pengujian model

menggunakan dataset dari BNN
(https://puslitdatin.bnn.go.id/portfolio/data
statistik-kasus-narkoba/). Data yang akan

digunakan dalam penelitian menggunakan
dataset penelitian Kegiatan percobaab dan model
yang akan diuji seperti pada Tabel.1

Tabel.1 Data Kasus Penangan Narkotika

Id Tahun Kasus
1 2009 5
2 2010 64
3 2011 83
4 2012 104
5 2013 150
6 2014 384
7 2015 644
8 2016 881
9 2017 990
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10 2018 1039
11 2019 051
12 2020 833
13 2021 766
Data yang terkumpul dapat

mendeskripsikan dan terdapat manfaat pada
ilmu pengetahuan, memiliki karakteristik jelas,
terhubung, mampu diukur mampu dilakukan
prediksi (Azahari et al. 2020)
2 Pengolahan Awal Data

Data yang telah terkumpul dan dilakukan
pengolahan melalui mechine learning agar dapat
meminimalkan data yang tidak sesuai atau
missing value. Pengolahan data dapat berupa
mengubah nilai-nilai redundan/ganda menjadi
lebih kecil beragam kedalam kelompok dalam
bentuk model.
3 Pembersihan Data

Pembersihan data/data cleaning adalah
salah satu rangkaian kegiatan data mining yang
digunakan untuk membersihka duplikasi data,
melakukan pengecekan data yang tidak
konsisten, serta memperbaiki data yang tidak
sesuai. Adapaun persyaratan yang harus
terpenuhi agar pada awal pemrosesan tidadk ada
nilai yang hilang atau salah agar dapat
memberikan hasil set data yang relevan untuk
dipakai pada kegiatan berikutnya. Adapaun data
training kasus penanganan narkotika pada tahun
2009 sampai tahun 2020 sedangkan untuk data
testing pada tahun 2021.

4. Model/metode yang Diusulkan

Membuat tahapan metode dan menjelaskan
sistem kerja model yang diusulkan terdiri dari
motode algoritma Linear Regresion, Neural
Network, Support Vector Machine. Berdasarkan
set data yang telah dioleh akan dilakukan
perbandingan sehingga diperoleh performa
prediksi terbaik dari beberapa model yang
diujikan

5 Percobaan dan Pengujian Model

Untuk kegiatan yang dilakukan untuk proses
ini akan dijelaskan secara teknis dan runtut
percobaab terhadap beberapa algoritma dengan
menggunakan set data yang ada kemudian akan
dilaknjutkan dengan melakukan pengujian

performance dengan menggunakan RMSE.
6. Evaluasi

Dari proses eksperimen yang dilakukan
dengan membandingkan antar algoritma yaitu
Linear Regresion, Neural Network, Support
Vector Machiene maka diketahui hasil prediksi
yang mendekati kondisi yang sebenarnya dengan
menggunakan data Data Statistik Penanganan
Kasus Narkotika yaitu Support. Vector Machiene

2.1.1. Neural Network

Neural Network memiliki  hubungan
terhadap synapse dengan mengitari neuron yang
lain. Susunan neuron dijelaskan kedalam Neural
Network dalam wujud graf yang meliputi neuron
yang terhubung kepada arrow yang saling
berhubungan pada synapse. Algoritma Neural
Network banyak dipergunakan tidak hanya pada
kasus penentuan prediksi akan tetpi juga pada
kasus klasifikasi mapun regresi pada atribut yang
memiliki target continue (Nath 2017).

2.1.2. Linear Regression

Regresi Linier memiliki tujuan untuk dapat
meminimumkan perbedaan/selisih antara nilai
prediksi dengan nilai sesungguhnya
(Adinugroho, Sari, and Hidayat 2019), dengan
melakukan pemodelan data sehingga reresi dapat
digunakan sebagai alat ukur korelasi (Hidayanti
etal. 2022). Regresi linear adalah algoritma yang
digunakan pada bidang statistik yang bermanfaat
untuk mengetahui apakah ada pengarus antar satu
variabel dengan variabel yang lain sehingga
penerapan regresi linear untuk skala interval dan
ratio dapat diperoleh (Dejaeger et al. 2012).

2.1.3. Support Vector Machine (SVM)

SVM digunakan agar memperoleh hyperplane
maksimal pada set data yang digunakan oleh
variabel xi, sedangkan class untuk set data dalam
bentuk variable yi. Metode SVM tersusun dengan
membagi menjadi 2 class. Class terpisahkan oleh
hyperplane yang memiliki nilai 1 jika Xi.W + b
> 1 untuk yi =1, Adapun class pada bagian yang lain
memiliki nilai -1 jika Xi.W +b < -1 untuk yi = -
1. Pembobotan vector (w) yaitu garis vector yang
tegak lurus antara titik pusat kordinat dengan garis
hyperplane. Bias (b) adalah garis relative
terhadap titik kordinat. merupakaan persamaan
untuk menghitung nilai b dan persamaan mencari
nilai w sebagai berikut:
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b=-12WwWx++Wx-)(1)

w=Ya2ni=liyixi (2)

Prinsip kerja SVM vyaitu Kklasifikasi linear,
kemudian dilakukan pengembangan untuk
memecahkan masalah non-linear dengan cara
mealkukan input kernel trick untuk ruang kerja
yang memiliki dimensi yang tnggi, selai itu
SVM  memiliki tahapantahapan  seperti
transormasi data, matrik k, pendugaan koefisien
weight (w) dan bias (b). Untuk n-dimensional
space, input data xi (i=, k), dimana milik kelas
1 atau kelas 2 dan label

2.14. Metode Root Mean Square Error
(RMSE)

RMSE merupakan salah satu bentuk metode
pengukuran dengan sistem kerja mengukur
selisih nilai antara estimasi dengan nilai pada
obyek observasi dalam bentuk prediksi (Witten,
Frank, and Hall 2011). Root Mean Square Error
merupakan hasil dari akar kuadrat Mean Square
Error. Nilai akurasi untuk melakukan estimasi
kesalahan ditandai apabila nilai RMSE Kkecil,
maka tingkat performa dari algoritma yang
digunakan semakin baik begitu juga sebaliknya
semakin besar nilai RMSE makan tingkat
performanya semkin tidak baik..

Rumus RMSE sebagai berikut:

RMSE:\/ f=1(At — Ft)?
n

Dimana:

At =nilai data Aktual

Ft = nilai hasil ramalan

N = banyaknya data

> = jumlah keseluruhan nilai

yang terkait menjadi -1 untuk kelas 1 dan +1

untuk kelas 2.

Algoritma pada Support Vector Machine

sebagai berikut:

1 Mendefinisikan hyperplane optimal dengan
cara memaksimalkan margin

2. Memperluas definisi di atas untuk masalah
yang dapat dipisah secara non-linear dengan
melihat data yang tidak terklasifikasi

3 Memetakan data ke vector machine di mana
tingkat Kklasifikasi akan lebih mudah

dipermukaan keputusan linear daripada
melakukan perumusaan masalah Kembali
secara implisit ke dalam vector mechine.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada kegiatan penelitian ini memiliki tujuan
untuk memprediksi penangan kasus narkotika
dengan target pada tahun 2021.

3.1. Data Modeling

Data modeling akan digunakan yaitu Linear
Regresion, Neural Network, Support Vector
Machiene Data akan diolah menggunkan aplikasi
Rapid miner. Data set yang dipakai merupakan
Data Penanganan Kasus Narkotika akan diprediksi
menggunakan jumlah kasus berdasarkan tahun.
SVM dibuat diawali dengan melakukan import
data Kasus Narkotika dalam bentuk excel. Data
yang ada dilakukan proses split 2 bagian yaitu data
latih 90% dan data uji 10%, kemudian dibuat
modelmenggunakan SVM kemudian akan dilihat
bagaimana performancenya.

3.2. Modeling

Langkah berikutnya yaitu menentukan bentuk
model algoritma yang akan digunakan, pada
penelitian yang dilakukan menggunakan algoritma
pemodelan Support Vector Machine (SVM).
Untuk tahap ini dikelola untuk nilai C dan epsilon
yang akan digunakan pada pemodelan algoritma
seperti pada gambar 2:

Parameters
Process ¥ wmpPPLEREE % Performance (Perfomance Regressio..
man e _square g ¥

Read Excel Setfole M
/ot mean squared emor

EBEAE
& |

absoluie emr W

D aeymoss 7 reabeemur ¥

relafie ermor lenient

relgive emor stic

Gambar 2. Pemodelan Algoritma SVM

Pada kernel type menggunakan anova
didefinisikan  dengan pangkat d dari
penjumlahan exp(-g (x-y)) dimana g adalah
gamma dan d adalah derajat, gamma dan derajat
masing- masing disesuaikan dengan parameter
kernel gamma dan derajat kernel. Adapun nilai
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kernel gamma 1.0, kernel degree 2.0, kernel
chace 200 dan nilai convergence epsilon 0.001
dengan maximum iterainya 100000.

3.3. Implementasi dan Hasil

Pada tahap implementasi dengan
membandingkan algoritma Linear Regresion,
Neural Network, SVM diperoleh hasil prediksi
penangan kasus narkotika yang mendekati
kenyataan pada tahun 2021 yaitu algoritma
SVM dengan nilai RMSE 169.533 +/- 0.000.
seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Prediksi
Penanganan Kasus Narkotika

Tahun 2021
Metode Prediksi RMSE
Linear Regresi 1406|1220.136 +/- 0.000
Neural Network 1194|1156.946 +/- 0.000
Support Vector Machine 174] 169533 +/- 0.000

Adapun output dari proses prediksi dengan
algoritma SVM seperti pada gambar 3:

Result History % PerformanceVector (Performance)
Criterion

% root mean squared error rODt_mean_Squa red_error

Performance i
root_mean squared error: 169,533 +/- 0,000
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Gambar 3 Ouput Proses Prediksi Algoritma
SVM

4. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil ekperimen yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa hasil prediksi tentang
penanganan kasus narkotika pada tahun 2021
yang sesuai dengan kondisi real yaitu algoritma
SVM dengan nilai RMSE 169.533 +/- 0.000.

Adapun improve yang dapat dilakukan pada
penelitian selanjutnya yaitu dengan
mengitegrasikan dengan algoritma Kklasifikasi
untuk menentukan jenis narkotika yang paling
banyak dipakai.
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